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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Kebutuhan akan sarana bangunan semakin meningkat seiring dengan 
tingginya pertumbuhan penduduk  saat ini. Pengembangan kawasan-kawasan 
di berbagai daerah akan memacu meningkatnya kebutuhan bahan bangunan. 
Bahan bangunan tersebut harus disediakan dalam jumlah yang besar dari alam 
maupun material buatan. Salah satu cara mengatasi banyaknya permintaan 
kebutuhan bangunan tersebut adalah dengan cara memanfaatkan dan 
memberdayakan sumberdaya yang ada di lingkungan sekitar kita. 
Pemanfaatan sumber daya lokal dapat berupa pemanfaatan limbah 
maupun sampah. Limbah maupun sampah disamping dapat mencemari 
lingkungan juga dapat dimanfaatkan sebagai alternative pengganti bahan 
bangunan yang sudah ada dan sering digunakan. Salah satu limbah atau 
sampah yang dapat dimanfaatkan sebagai pengganti bahan bangunan lain 
adalah limbah kaca baik dari limbah rumah tangga maupun limbah industri. 
Limbah merupakan suatu masalah besar yang sedang dihadapi semua 
umat manusia. Berbagai upaya pengelolaan sudah dilakukan manusia untuk 
melakukan pencegahan bahkan penanganan agar lingkungan ini aman dari 
limbah. Sebagian besar limbah disumbangkan melalui pabrik, rumah tangga, 
dan industri – industri kecil lainnya. Tidak adanya penampungan akan sisa 
hasil produksi ini yang kemudian akan menjadi limbah kemudian mencemari 
tanah, air, udara dan suara. Masyarakat juga terlalu mengabaikan terhadap 
pencemaran yang terjadi, selama itu tidak berdampak secara langsung maka 
mereka tidak akan bertindak.  
Penggunaan kaca yang sangat banyak di berbagai keperluan manusia 
menuntut produksi bahan ini dalam jumlah yang sangat besar. Jumlah 
produksi yang sangat besar tersebut menimbulkan dampak pada lingkungan 
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sebab kaca tidak bersifat korosif (Malla\wany, 2002). Kaca-kaca bekas 
(disebut cult) yang sudah tidak terpakai lagi merupakan limbah yang tidak 
akan terurai secara alami oleh zat organik. Dengan demikian diperlukan 
berbagai penanganan alternative untuk menjadikan limbah kaca dapat 
dikembalikan ke alam secara aman atau mengolahnya kembali menjadi 
produk yang berdaya guna. 
Paving dalam hal ini dapat memberikan keuntungan antara lain adalah 
pemasanganya yang mudah dan cepat, penghematan material. Selain itu juga 
memiliki daya resap yang baik, dikarenakan pada sela-sela paving tidak 
memakai semen. Guna semakin menghemat bahan penggunaaan paving, maka 
dimanfaatkan limbah kaca sebagai bahan tambahan campuran adukan sebagai 
agregat halus. Kuat tekan paving standar sudah memiliki kekuatan yang baik, 
dengan adanya penambahan limbah kaca sebagai agregat halus ini diharapkan 
mampu dan semakin meningkatkan kuat tekan dari paving. 
Dilihat dari potensi limbah kaca yang belum dimaksimalkan, maka 
perlu diusahakan untuk memanfaatkan limbah kaca kaca tersebut, khususnya 
sebagai bahan dalam pembuatan paving. Mengacu hal tersebut, maka perlu 
adanya penelitian tentang pemanfaatan limbah kaca sebagai bahan agregat 
dalam pembuatan paving dengan judul “PENGARUH SERBUK KACA 
SEBAGAI PENGGANTI SEBAGIAN AGREGAT HALUS TERHADAP 
KUAT TEKAN PAVING BLOCK” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakakang yang telah dipaparkan diatas maka dapat 
di identifikasi  masalah-masalah sebagai berikut :  
1. Jumlah limbah kaca yang banyak belum dimanfaatkan secara 
maksimal 
2. Limbah kaca dimanfaatkan sebagai bahan pengganti sebagian pasir 
dalam pembuatan paving block 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan agar masalah yang dikaji dalam 
peneletian ini menjadi terarah dan tidak melebar terlalu jauh maka dibuat 
batasan masalah sebagai berikut :  
1. Limbah kaca yang dimaksud adalah limbah dari rumah tangga. 
2. Dimensi paving block adalah 20x10x6 cm3. Perbandingan bahan 
penyusun paving block adalah volume. 
3. Variasi penambahan limbah kaca diuraikan pada table 1.  
4. Pengaruh penambahan serbuk kaca terhadap kuat tekan paving 
block. 
5. Prosentase optimal penambahan serbuk kaca untuk mencapai kuat 
tekan yang maksimal pada paving block. 
6. Jenis kaca yang digunakan adalah kaca botol minuman bekas 
7. Kaca  dipecahkan agar mendapat butiran/serbuk dibuat maksimal 
dengan ukuran 4 mm. 
8. Tidak ada uji kimia terhadap kaca. 
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan hal-hal yang diuraikan dalam latar belakang masalah 
tersebut maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut :   
1. Adakah pengaruh penambahan serbuk kaca sebagai pengganti 
sebagian pasir dengan variasi yang berbeda-beda terhadap kuat 
tekan paving block? 
2. Berapakah prosentase optimal penambahan serbuk kaca sebagai 
pengganti sebagian pasir untuk mencapai kuat tekan maksimal 
paving block. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan pembatasan masalah tersebut 
maka tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan serbuk kaca sebagai 
pengganti sebagian pasir dengan variasi yang berbeda-beda 
terhadap kuat tekan paving block. 
2. Untuk mengetahui berapakah prosentase  optimal penambahan 
serbuk kaca sebagai pengganti sebagian pasir untuk mencapai kuat 
tekan maksimal paving block. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini begitu penting karena dapat menghasilkan informasi 
yang dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan penelitian baik 
secara teoritis maupun praktis. 
Adapan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan informasi dalam bidang ilmu pengetahuan bahan 
bangunan, khususnya tentang pengaruh penambahan serbuk 
kaca terhadap kuat tekan paving block 
b. Memberikan informasi untuk memanfaatkan kaca yang 
merupakan limbah dari rumah tangga sebagai alternative bahan 
bangunan. 
c. Sebagai pembanding apabila ada penelitian sejenis sebagai 
penelitian pengembangan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi tentang serbuk kaca sebagai bahan 
campuran pembuatan paving block. 
b. Dengan diadakan penelitian ini diharapkan mendapatkan 
formula yang tepat, sehingga mendapatkan paving block 
dengan penambahan serbuk kaca yang menghasilkan kuat 
tekan maksimal. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Paving Block 
a. Pengertian paving block 
Paving block merupakan bahan bangunan yang digunakan sebagai 
pengerasan permukaan jalan, baik jalan untuk keperluan pelataran, parker 
kendaraan, jalan raya, maupun untuk keperluan dekoratif pada pembuatan 
taman. Paving block dibuat dari campuran bahan pengikat hidrolis atau 
sejenisnya dengan agregat halus dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya, 
dicetak sedemikian rupa. 
Menurut SNI-03-0691-1996 Pengertian paving block adalah : suatu 
komposisi bahan bangunan yang terbuat dari campuran semen portland atau 
bahan perekat hidrolis lainnya, air dan agregat dengan atau tanpa bahan 
tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu beton tersebut. 
Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan mutu 
paving block dimana harus memenuhi persyaratan SNI 03-0691-1996 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Sifat Tampak 
Paving block memiliki bentuk yang sempurna, tidak boleh 
mengalami retak-retak atau pun cacat, serta bagian sudut dan 
rusuknya tidak mudah direpihkan dengan kekuatan tangan. 
b. Bentuk dan Ukuran 
Dalam hal ini bentuk dan ukuran paving block untuk lantai 
bergantung dari persetujuan antara pemakai dan produsen. Dimana 
produsen akan memberikan penjelasan mengenai bentuk, ukuran, 
dan konstruksi pemasangan paving block untuk lantai. 
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c. Sifat Fisik 
Paving block untuk lantai harus mempunyai kekuatan fisik sebagai 
berikut : 
Tabel 2.1 Kekuatan fisik paving block SNI-03-0691-1996 
Mutu Kuat tekan (Mpa) Ketahanan aus 
(mm/menit) 
Penyerapan air 
rata-rata mak 
Rata-rata Min Rata-rata Maks % 
A 40 35 0,090 0,103 3 
B 20 17,0 0,130 0,149 6 
C 15 12,5 0,160 0,184 8 
D `0 8,5 0,219 0,251 10 
 
b. Bahan Penyususn Paving Block 
Dalam pembuatan paving block pada umumnya adalah pasir, semen, 
dan air atau tanpa bahan tambahan. Berdasarkan SNI 03-0691-1996 
perbandingan komposisi penyusun paving block semen : pasir 1: 4 dengan 
mutu paving kelas I dengan kuat tekan 250 kg/cm
2
, mutu paving kelas II 
diperoleh dengan komposisi 1:6 dimana kuat tekan yang dihasilkan 125 
kg/cm
2
. Perhitungan paving block berdasarkan perbandingan volume. Berikut 
ini dijelaskan tentang bahan-bahan penyususun paving block. 
1) Portland cement (PC) 
Semen adalah suatu jenis bahan yang meiliki sifat adesif dan 
kohesif yang memungkinkan melekatnya fragmen-fragmen mineral lain 
menjadi suatu massa yang padat. Definisi ini dapat diterapkan untuk 
banyak jenis bahan, semen tersebut dapat digunakan untuk konstruksi 
bangunan. Secara kimia semen dicampur dengan air (hydration) untuk 
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membentuk massa yang mengeras, semen semacam  ini disebut semen 
hidrolis atau sering disebut juga dengan semen Portland.  
Semen Portland merupakan bahan perekat yang penting dan banyak 
digunakan dalam pembangunan konstruksi sipil. Jika ditambah air akan 
menjadi pasta semen dan jika ditambahkan agregat halus dan agregat kasar 
akan menjadi campuran beton segar yang mengeras akan menjadi beton 
keras. Fungsi utama semen adalah merekatkan butir-butir agregat hi ngga 
membentuk suatu massa padat dan mengisi rongga-rongga udara diantara 
butir-butir agregat (Indriyanto N, Yogie L, 2008). 
Dalam bukunya teknologi beton Kardiyono Tjokodimuljo (2004) 
“menyatakan pengertian semen portland adalah semen hidrolis yang 
dihasilkan dengan cara menghaluskan klinker yang terutama terdiri dari 
silikat-silikat kalsium yang bersifat hidrolis dengan gips sebagai bahan 
pembantu”. 
Sesuai tujuan pemakaian semen portland di Indonesia dibagi lima 
jenis, yaitu :  
1) Jenis I: semen portland untuk konstruksi umum, yang tidak 
memerlukan persyaratan-persyaratan khusus seperti yang 
disyaratkan pada jenis-jenis lain. 
2) Jenis II: semen portland untuk konstruksi yang agak tahan 
terhadap sulfat dan panas hidrasi sedang. 
3) Jenis III: semen portland untuk konstruksi dengan kekuatan awal 
yang tinggi. 
4) Jenis IV: semen portland untuk konstruksi dengan syarat panas 
hidrasi yang rendah. 
5) Jenis V: semen portland untuk konstruksi dengan syrat sangat 
tahan terhadap sulfat. (Spesifikasi Bahan Bangunan A, Bahan 
Bangunan Bukan Logam, SK SNI S-04-1989-F) 
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Semen portland yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen 
yang umum digunakan oleh masyarakat yaitu semen jenis I dengan ukuran 
200 mesh. Portlan semen harus memenuhi persyaratan yang diperlukan 
SNI 15-0302-2004. 
2) Pasir 
Agregat dalah butiran mineral alami yang berfungsi sebagai bahan 
pengisi dalam campuran mortar atau beton. Agregat ini kira-kira 
menempati 70% volume mortar atau beton. Walaupun hanya sebagai bahan 
pengisi, akan tetapi agregat sangat berpengaruh terhadap sifat-sifat mortar 
atau betonya sehingga pemilihan agregat merupakan suatu bagian penting 
dalam pembuatan mortar atau beton (Kardiyono Tjokodimuljo, 2004) 
Kardiyono Tjokodimuljo (2004) asalnya pasir alam digolongkan 
menjadi 3 macam yaitu : 
1) Pasir galian  yaitu pasir yang diperoleh langsung dari permukaan 
tanah atau dengan menggali terlebih dahulu. Pasir ini biasanya 
berbutir tajam, bersudut, berpori, dan terbebas dari kandungan 
garam. 
2) Pasir sungai yaitu pasir yang diperoleh  langsung dari dasar sungai 
yang pada umumnya berbutir halus, bulat-bulat akibat proses 
gesekan. Bila digunakan sebagai bahan susun beton daya lekat antar 
butiran sangat kurang, tetapi karena butiranya yang bulat maka 
cukup baik untuk memplester tembok. 
3) Pasir laut yaitu pasir yang diambil dari pantai, butiranya halus dan 
bulat karena gesekan. Pasir ini merupakan jenis pasir yang paling 
jelek dibandingkan pasir galian dan pasir sungai. Apabila dibuat 
beton maka harus dicuci terlebih dahulu dengan air tawar karena 
pasir ini banyak mengandung garam-garaman. Garam-garam dalam 
pasir ini akan menyerap banyak kandungan air di udara dan pasir ini 
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selalu lembab, juga menyebabkan pengembangan volume pasir bila 
sudah menjadi bangunan. 
Selain itu untuk memperoleh pasir dengan gradasi yang baik perlu 
diadakan pengujian di laboraturium. Agregat halus terdiri dari butir-butir 
yang beraneka ragam besarnya dan apabila diayak dengan susunan ayakan 
yang telah ditentukan, harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  
a) Sisa diatas ayakan 4 mm, harus minimum 2% dari berat total. 
b) Sisa diatas ayakan 1 mm, harus minimum 10 % dari berat total. 
c) Sisa diatas ayakan 0,22 mm, harus berkisar antara 80 % - 90 % dari 
berat total. 
3) Air  
Kardiyono Tjokodimuljo (2004), “air merupakan bahan dassar 
untuk mrembuat beton atau mortar yang penting, namun harganya paling 
murah. Air yang memenuhi persyaratan sebagai air minum, memenuhi 
syarat pula sebagai bahan campuran”. 
Selain itu air juga mempunyai sifat fisik untuk menyebabkan proses 
pengikatan dan pengerasan antara agregat dengan semen portland. Air juga 
berfungsi sebagai bahan pelumas antara butir-butir agar mortar atau beton 
mudah dikerjakan dan dipadatkan. Apabila air terlalu banyak maka 
pekerjaan akan mudah namun akan mengurangi kukuatan mortar atau 
beton tersebut, sebaliknya jika air terlalu sedikit maka pekerjaan akan sulit 
dan pencampuranya kurang maksimal (tidak merata) 
Campuran penting dalam pembuatan beton. Selain itu di Indonesia 
air sangat mudah didapat sehingga harganya sangat murah dibandingkan 
bahan-bahan pencampur adukan beton yang  lainya. Pembuatan paving 
block ini air yang digunakan harus bersih, baik dari segi fisik atau dari 
kimiawinya. 
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Air sebagai bahan bangunan sebaiknya memenuhi persyaratan 
sebagai berikut (Standar SK SNI-04-1989-F, Spesifikasi Bahan Bangunan 
Bagian ) 
a) Air harus bersih 
b) Tidak mengandung lumpur, minyak dan benda melayang yang 
dapat dilihat secara visual. Benda-benda tersuspensi ini tidak boleh 
lebih dari 2 gram/liter. 
c) Tidak mengandung garam-garam yang dapat larut dan dapat 
merusak beton (asam, zat organic dan sebagainya) lebih dari 15 
gram/liter. 
d) Tidak mengandung klorida (Cl) lebih dari 0,5 gram/liter. 
e) Tidak mengandung senyawa sulfat (sebagai SO3)lebih dari 1 
gram/liter. 
Air harus terbebas dari zat-zat yang membahayakan beton, dimana 
pengaruh zat tersebut antara lain : 
a) Pengaruh adanya garam-garam mangan, timah, seng, tembaga, dan 
timah hitam dengan jumlah cukup besar pada air adukan akan 
menyebabkan pengurangan kekuatan beton.  
b) Pengaruh adanya seng klorida dapat memperlambat ikatan awal 
beton sehingga beton belum memiliki kekuatan yang cukup dalam 
umur 2-3 hari. 
c) Pengaruh adanya sodium karbonat dan potassium dapat 
menyebabkan ikatan awal sangat cepat dan dalam konsentrasi yang 
besar akan mengurangi kekuatan beton. 
d) Pengaruh air laut yang pada umumnya mengandung 3,5% larutan 
garam, sekitar 78 % nya adalah sodium klorida dan 15% nya adalah 
magnesium sulfat akan dapat mengurangi kekuatan beton sampai 
20% dan dapat memperbesar resiko terhadap korosi tulanganya. 
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e) Pengaruh adanya ganggan yang mungkin terdapat dalam air atau 
pada permukaan butir-butir agregat, bila tercampur dalam adukan 
akan mengurangi rekatan antara permukaan butir agregat dan pasta. 
f) Pengaruh adanya kandungan gula yang mungkin juga terdapat 
dalam air. Bila kandungan itu kurang dari 0,05 % berat air 
tampaknya tidak berpengaruh terhadap kekuatan betonya. Namun 
dalam jumlah yang lebih banyak dapat memperlambat ikatan awal 
dan kekuatan beton dapat berkurang. 
c. Proses Pembuatan Paving Block 
1) Proses pembuatan paving block dapat dilakukan dengan menggunakan 
mesin dan manual. Untuk proses pembuatanya hampir sama, bedanya 
hanya alat yang digunakan. Bahan penyususn pasir block: pasir, semen da 
air. Alat yang digunakan yaitu pengaduk dan cetakan. Langkah pertama 
pasir dan semen dicampur kemudian diaduk hingga rata dalam keadaan 
kering. 
2) Campuran tersebut kemudian ditambah air dan diaduk menjadi adukan 
mortar. Untuk mengetahui kadar air dari suatu dukan ialah dengan cara 
membuat bola-bola dari adukan tersebut dan digenggam-genggam pada 
telapak tangan. Apabila bola adukan tersebut dijatuhkan dan hanya sedikit 
berubah bentuknya, berarti kandungan air didalamnya terlalu banyak. Dan 
bila dilihat pada telapak tangan tidak berbekasb air maka kandungan air 
pada adukan tersebut kurang. 
3) Adukan mortar dituang kedalam cetakan yang sudah ditentukan. 
4) Paving block yang sudah jadi disimpan di tempat tertutup agar terhindar 
dari sinar matahari langsung dan air hujan. (Sumber SNI-03-0691-1996) 
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Gambar 2.1 Alur pembuatan paving block 
(Sumber SNI-03-0691-1996) 
Guna memperoleh pengeringan dan keutuhan bentuk, paving block 
tersebut didiamkan antara 3-5 hari dalam suhu kamar, kemudian diperlukan 
waktu antara 3-4 minggu sebelum paving block bisa digunakan, semakin 
lama semakin baik kualitasnya. Selama pengerasan paving block 
hendaknya dijaga agar tempat tersebut tetap lembab dan hindarkan dari 
14 
 
panas matahari maupun hujan secara lansung, sebaiknya paving block 
disimpat di tempat luas dan tertutup.  
d. Klasifikasi Dan Ukuran Paving Block 
SNI 03-0691-1996 mengklasifikasi paving block berdasarkan mutunya 
dapat dikelompokkan ke dalam 4 kelompok, yaitu: 
1) Bata beton mutu A, digunakan untuk jalan. 
2) Bata beton mutu B, digunakan untuk parkir. 
3) Bata beton mutu C, digunakan untuk pejalan kaki. 
4) Bata beton mutu D, digunakan untuk taman dan pengguna lain. 
 
2. Kaca 
Kaca adalah salah satu produk industri kimia yang paling akrab dengan 
kehidupan kita sehari-hari. “Dipandang dari segi fisika kaca merupakan zat 
cair yang sangat dingin. Disebut demikian karena struktur partikel-partikel 
penyusunnya yang saling berjauhan seperti dalam zat cair, namun kaca sendiri 
berwujud padat. Ini terjadi akibat proses pendinginan (cooling) yang sangat 
cepat, sehingga partikel-partikel silika tidak “sempat” menyusun diri secara 
teratur. Dari segi kimia, kaca adalah gabungan dari berbagai oksida an-
organik yang tidak mudah menguap, yang dihasilkan dari dekomposisi dan 
peleburan senyawa alkali dan alkali tanah, pasir serta berbagai penyusun 
lainnya (Dian, 2011)”. Kaca memiliki sifat-sifat yang khas dibanding dengan 
golongan keramik lainnya. Kekhasan sifat-sifat kaca ini terutama dipengaruhi 
oleh keunikan silika (SiO2) dan proses pembentukannya.  
Menurut Willian Liang, Dan Nursyami dalam penelitianya yang 
berjudul ANALISA KUAT TEKAN BATAKO DENGAN CAMPURAN 
SERBUK KACA DAN SILICA FUME menyimpulkan bahawaKuat tekan 
rata-rata benda uji batako yang menggunakan silica fume dan foaming agent 
adalah sebesar 84,286 Kg/cm2 termasuk klasifikasi mutu II. Kuat tekan rata-
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rata benda uji batako yang menggunakan serbuk kaca 10% lolos ayakan no. 
200, silica fume dan foaming agent adalah sebesar 43,429 Kg/cm2 termasuk 
klasifikasi mutu III. 
Karakteristik dari serbuk kaca dalam pembuatan beton/paving block 
adalah: 
1. Kaca merupakan bahan yang tidak menyerap air atau zero water 
absorption. 
2. Sifat kaca yang tidak menyerap air dapat mengisi rongga-rongga 
pada beton/paving block secara maksimal sehingga beton/paving 
block bersifat kedap air. 
3. kaca dalam hal ini adalah serbuk kaca mempunyai sifat sebagai 
pozzoland yang dapat meningkatkan kuat tekan dari beton/paving 
block. 
4. kaca tidak mengandung bahan yang berbahaya, sehingga pada saat 
pengerjaan beton/paving block aman bagi manusia. 
5. serbuk kaca juga dapat digunakan sebagai bahan pengisi pori atau 
filler, sehingga diharapkan akan diperoleh beton/paving block yang 
lebih padat dengan porositas minimum sehingga kekuatan 
beton/paving block dapat meningkat. 
(Sumber: Setiawan, 2006) 
Tabel2.2 Kandungan yang ada dalam kaca 
 
Sumber : hanafiah, 2011 
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Menurut Nursyamsi,  Ivan Indrawan, Ika Puji Hastuti Dalam 
Penelitianya yang berjudul  “PEMANFAATAN SERBUK KACA SEBAGAI 
BAHAN TAMBAH DALAM PEMBUATAN BATAKO”dapat diambil 
kesimpulan bahwa  Semua sampel lolos klasifikasi batako tingkat I 
berdasarkan absorbsi yang lebih kecil dari 25%. Hasil pengujian visual baik 
secara tampak maupun ukuran, semua sampel batako lolos klasifikasi SNI 03-
0349-1989. Permukaan batako rata, halus dan tidak retak. Siku batako tajam, 
kuat, dan presisi. Penyimpangan ukuran yang terjadi masih dalam batas-batas 
ketentuan SNI 03-0349-1989.  
 
B. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian dalam kajian teori, diuraikan kerangka berfikir 
“pengaruh penambahan serbuk kaca terhadap  kuat tekan paving block”. 
Penambahan kaca dengan  berbagai variasi dalam pembuatan paving block 
diduga berpengaruh pada kuat tekan.  
Maka dari uraian diatas ditentukan variabel-variabel yang dipakai 
dalam penelitian ini. Sebagai variabel bebasnya adalah variasi penambahan 
serbuk kaca, sedangkan kuat tekan sebagai variabel terikat. Untuk lebih 
jelasnya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dapat dilihat 
dalam gambar 2 di bawah ini: 
 
 
(Sumber. Buku Metodologi penelitian, 2008) 
Gambar 2.2 paradigma penelitian kuat tekan 
Keterangan :  
X : Variabel Bebas (penambahan serbuk kaca) 
Y : Variabel Terikat (kuat tekan paving block). 
X Y 
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C. Hipotesis  
1. Terdapat pengaruh penambahan serbuk kaca sebagai pengganti 
sebagian pasir dengan variasi yang berbeda-beda terhadap kuat tekan 
paving block. 
2. Terdapat prosentase  optimal terhadap penambahan serbuk kaca 
sebagai pengganti sebagian pasir untuk mencapai kuat tekan maksimal 
paving block. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam melakukan penelitian atau research diperlukan suatu tempat 
penelitian untuk memperoleh data-data yang mendukung tercapainya tujuan 
penelitian. Pengambilan benda uji serbuk kaca dari limbah rumah tangga, 
limbah industri kaca dan lain-lain. Pembuatan benda uji berupa paving block 
dan proses pengujian bahan dan uji kuat tekan dilaksanakan di Laboratorium 
Beton Program Pendidikan Teknik Bangunan UNS Surakarta. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari 2018. Berikut 
tabel alokasi waktu kegiatan penelitian yang penulis lakukan : 
Tabel 3.1 Waktu Kegiatan Penelitian 
 
Agenda 
Waktu 
Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 
Pengajuan Judul          
Pembuatan Proposal        
Seminar Proposal        
Perijinan Penelitian        
Pelaksanaan Penelitian        
Penulisan Laporan 
Penelitian 
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B. Metode Penelitian 
Dalam Penelitian Ini metode yang dipakai adalah metode eksperimen. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap 
objek penelitian. Dalam penelitian ini benda uji dibuat dengan menambahkan 
serbuk kaca sebagai pengganti sebagian pasir campuran dalam pembuatan 
paving block. Kemudian paving block diujikan kuat tekanya pada umur 28 
hari yang dimungkinkan paving block sudah mencapai nilai kuat tekan 
maksimum (Kardyono Tjokrodimuljo, 2004) 
Alur Penelitian 
Tahap pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada bagan sebagai berikut : 
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Adapun variabel yang mempengaruhi langsung penelitian ini adalah : 
1. Variabel bebas variasi penambahan kaca sebagai sebagai pengganti 
sebagian pasir dalam materian/bahan membuat paving block. 
2. Variabel terikat kuat tekan paving block adanya penambahan kaca sebagai 
pengganti sebagian pasir. 
 
C. Teknik Sampling. 
Perhitungan paving block berdasarkan perbandingan volume. Sampel yang 
digunakan adalah 25 paving block terdiri dari: 
Tabel 3.2 Sampel Benda Uji
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D. Teknik Analisa Data. 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh penambahan serbuk/butiran kaca terhadap kuat tekan paving block 
yaitu dengan analisis regresi. Namun sebelumnya diuji prasyarat analisis 
berupa uji normalitas dan uji linieritas. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas Data 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data-datapada variabel 
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
membuktikan bahwa data-data pada variabel penelitian berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal, maka uji normalitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan program SPSS 20.0, yaitu dengan 
menggunakan uji statistic Shapiro- wilk. Untuk menerima atau menolak 
hipotesa, maka perlu membandingkan harga Aymp Sig dengan melihat kriteria 
dibawah ini :  
Hipotesis :  
Ho = data berdistribusi normal 
Ha = data berdistribusi tidak normal 
Pengambilan keputusan / kriteria : 
Jika probabilitas (harga asymp. Sig. 2-tailed ) > 0,05 ; maka Ho diterima 
Jika probabilitas (harga Asymp. Sig. 2-tailed) < 0,05; maka Ho ditolak 
 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui linier tidaknya data pada 
variabel terikatnya, sehingga didapatkan gambaran tentang ada tidaknya 
keterikatan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk mengetahui 
linier tidaknya dapat dilihat pada Curve estimation  pada program SPSS 22.0, 
yaitu melaui menu Regression dipilih Curve estimation  dengan model Linear. 
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Jika nilai pada data menyebar disekitar garis linear dan menunjukkan garis 
yang semakin naik atau menurun maka data tersebut linear, begiyu pula 
sebaliknya jika data tidak menyebar disekitar garis linear dan menunjukan 
garis yang naik turun maka data tersebut tidak linear. Sedangkan untuk taraf 
keberartian regresi dapat dilihat pada nilai Fhitung dan nilai signifikasi pada 
tabel model sumarry. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka arah regresi berarti dengan 
taraf signifikasi 5%. Jika nilai Fhitung < Ftabel maka arah regresi tersebut tidak 
linear. 
kriteria : 
Fhitung > Ftabel = arah regresi berarti linear 
Fhitung < Ftabel = arah regresi tidak linear 
c. Analisis Regresi 
Analisis regresi dalam proses SPSS 22.0 adalah dengan menggunakan 
regresi(regrestion). Analisis data yang digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh penggunaan bahan tambah serbuk kaca terehadap kuat 
tekan paving lock yaitu dengan analisis regresi. Analisis ini merupakan 
gambaran dari variabel bebas dalam penelitian yang dilakukan dengan 
variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang ada. Dalam 
penelitian variabel bebas adalah jumlah serbuk/butiran dengan variasi dimensi 
yang berbeda-beda, sedangkan variabel terikatnya adalah kuat tekan paving 
block. 
Bentuk umum dari persamaan regresi terdiri dari dua golongan yaitu 
linear (polinom pangkat satu) dan non linear (polinom pangkat lebih dari 
satu). Mengenai bentuk umum dari persamaan regresi seperti terlihat dalam 
persamaan –persamaan dibawah ini (sudjana, 2001 : 312-315) : 
Persamaan linear 
Yc = a + bx 
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Persamaan polinom pangkat dua 
Yc = a + bx + cx
2 
 
Persamaan polinom pangkat tiga 
Yc = a + bx + cx
2 
+ dx
3 
Persamaan polinom pangkat k (k ≤ 2) 
Yc = a0 + a1x + a1x
2
 + a1x
3
 + ….+ akxk 
Untuk menghitung konstanta a (a0, a1, …) b, c, d maka diperlukan 
persamaan normal dari tiap-tiap persamaan garis regresi adalah sebagai 
berikut : 
1) Persamaan Normal Linear ; 
A = {(ΣY) (Σx2) – (ΣY) (ΣXY)} / {(nΣX
2) (ΣX)2} 
B = {(nΣXY) – (Σy) (ΣX)} / {(xΣX
2
) – (ΣX)2} 
2) Persamaan nominal polinom pangkat dua  
ΣY = n.a + bΣX + cΣX2  
ΣXY = aΣX + bΣX2 + cΣX3 
ΣX2Y = aΣX2 + bΣX3 + cΣX4  
3) Persamaan normal polinom pangkat tiga 
ΣY = n.a + bΣX + cΣX2  + dΣX3 
ΣXY = aΣX + bΣX2 + cΣX3 + dΣX4  
ΣX2Y = aΣX2 + bΣX3 + cΣX4 + dΣX5  
ΣX3Y = aΣX3 + bΣX4 + cΣX5 + dΣX6  
4) Persamaan polinom pangkat k 
ΣY = n.a0 + a1ΣX + a2ΣX
2 + … + akΣX
k
 
ΣXY = a0ΣX + a1ΣX
2 
+ a3ΣX
3
 + … + akΣX
k+1 
 
ΣX2Y = a0ΣX
2
 + a1ΣX
3 
+ a3ΣX
4
 + … + akΣX
k+2 
ΣX3Y = a0ΣX
3
 + a1ΣX
k+1 
+ a3ΣX
k+2
 + … + akΣX
2k 
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Keterangan  
Y = Variabel terikat (kuat tekan paving block) 
X = Variabel bebas (variasi penambahan serbuk/butiran kaca) 
a0, a1, …, ak, b, c, d = konstanta 
Setelah semua data diteliti untuk masing-masing persamaan regresi 
telah dilaksanakan, langkah berikutnya adalah menentukan persamaan yang 
digunakan sebagai persamaan dasar korelasi  variabel-variabel yang ada. 
Evaluasi tiap persamaan ini menggunakan metode selisih kesalahan kuadrat 
dengan rumus : 
 E Y  - X = Σ
n
i = 1 (Yi – Y(c)i)
2
  
 Dimana  : 
 E Y  - X = selisih kesalahan kuadrat 
 Yi   = besarnya variabel terikat dari data penelitian  
 Y(c)I   = besarnya variabel terikat dari persamaan yang dihasilkan  
Analisis yang digunakan SPSS 22.0 adalah Regresion (linear dan 
Curve Estimatie). Apabila pada hasil analisis regression Linear penggunaan 
bahan tambah variasi butiran/serbuk kaca tidak berpengaruh terhadap kuat 
tekan paving block, maka analisis regresi dapatbdengan menggunakan analisis 
Regression (Curve estimation ). Pilihan model pada Curve estimation  
terdapat berbagai jenis model, yaitu linear, Quadratic, Logarihitmic, Inverse, 
Power, Coumpound, S, Logistic, Growth, dan Exponential. 
 
2. Pengujian Hipotesis  
a. Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
penambahan butiran/serbuk kaca terhadap kuat tekan paving block akan 
diuji dengan menggunakan persamaan regresi dan harus dicari terlebih 
dahulu persamaan garis regresinya. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
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Curve estimation  model Linear diperoleh persamaan regresinya regresi 
Y=z + bx sehingga didapat :dy/dx=0 
Analisa korelasi dan regresi banyak digunakan untuk mencari 
hubungan atau pengaruh dari dua variabel atau lebih, dimana salah satu 
variabelnya merupakan dependent variabel dan yang lain merupakan 
independent variabel. Untuk menghitung pengaruh penambahan 
serbuk/butiran kaca terhadap kuat tekan pving block menggunakan 
persamaan garis regresi, yaitu dengan menggun akan program SPSS 22.0 
dengan uji Regression (Curve estimation ). Model yang digunakan pada 
curve estimation  adalah model Linear, yaitu sama dengan persamaan 
polinominal pangkat tiga Y = a + bx. Untuk mengetahui koefisien regresi 
dapat dilihat pada Unstandardized Coefficients. Pengambilan keputusan 
pada SPSS 16 adalah sebagai berikut : 
Hipotesis 
 Ho = data berdistribusi tidak normal 
 Ha = data berdistribusi normal 
Pengambilan keputusan : 
 Jika probalbilitas < 0,05, maka Ho diterima 
 Jika probabilitas > 0,05, maka Ho ditolak 
 
b. Hipotesis Kedua 
Untuk mengetahui prosentase penambahan serbuk/butiran kaca 
yang optimal pada kekuatan maksimal dihitung dengan mendefinisikan 
persamaan regresi Linear Y = z + bx + cx
2 
+ dx
3 
sehingga didapat : 
Dy/dx=0 
B + 2cx + 3dx
2 
= 0 
x1 – m =0 
x1 = m 
x2 – n =0 
x2 = n 
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E. Metode Pengumpulan Data 
1. Data dan Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini bias dikelompokan menjadi 
dua macam : 
a. Data primer melalui pengujian kadar lumpur, kadar xat organic, specific 
grafity, gradasi agregat, kadar air, mix desain dan kuat tekan paving block. 
b. Data sekunder berupa data-data pendukung yang diperlukan meliputi 
kandungna pada semen, kaca, dan air. 
Sumber data dalam pelaksanaan penelitian ini dikelompokkan menjadi 
dua bagian yaitu : 
a. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil eksperimen dan 
pengujian kuat tekan terhadap sejumlah benda uji berupa paving block 
umur 28 hari 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari referensi dan informasi 
penunjang yang berhubungan dengan penelitian yang dilaksanakan. 
Data yang dipergunakan untuk analisis hasil penelitian adalah data primer, 
sedangkan data sekunder dipergunakan untuk menunjang analisis data. 
2. Teknik Mendapatkan Data 
Data primer dapat diperoleh melalui pengujian. Data kualitas agregat 
halus diperoleh dengan melakukan pengujian sesuai dengan SNI 1970-2008. 
Untuk memperoleh data mengenai kuat tekan dilakukan uji dengen mesin 
CTM (Compaction Testing Machine) merk Controls dengan kapasitas 2000 
KN (2,105 Kg). Objeknya adalah paving block dengan penambahan kaca, 
campuran pasir, semen, dan air dengan variasi berbeda-beda. Adapun tahap-
tahap pelaksanaan penelitian ini direncanakan melakukan beberapa tahapan 
kerja yang diuraikan sebagai berikut : 
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a. Tahap Pertama 
Disebut sebagai tahap perisapan dan penyelidikan bahan. Pada tahap 
ini seluruh bahan dan peralatan yang akan digunakan dipersiapkan terlebih 
dahulu agar penelitian dapat berjalan dengan lancar. Penelitian ini 
menggunakan alat-alat yang tersedia di Laboraturium Beton Program Teknik 
Sipil UNS Surakarta. 
b. Tahap Kedua 
Disebut sebagai tahap pemeriksaan bahan. Dalam penelitian ini 
dilakukan pengujian terhadap agregat halus (pasir). Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui sifat dan karakteristik dari bahan-bahan pembentuk paving block 
sehingga dapat dihindari pemakaian material yang tidak memenuhi syarat 
dalam pembuatan paving block. 
a) Pengujian kadar lumpur pasir (agregat halus) 
Pasir adalah salah satu bahan dasar beton sebagai agregat halus. Pasir 
yang digunakan dalam penelitian harus memenuhi persyaratan, salah satunya 
pasir harus bersih. Pasir bersih adalah pasir yang tidak mengandung lumpur 
lebih dari 5% dari berat keringnya. Lumpur adalah bagian dari pasir yang 
lolos dari ayakan 0.063 mm. apabila kadar lumpur lebih dari 5% maka pasir 
harus dicuci terlebih dahulu. 
1) Tujuan : untuk mengetahui kadar lumpur yang terkandung dalam pasir. 
2) Alat dan Bahan : 
(a) Pasir kering oven  
(b) Air bersih 
(c) Gelas ukur 250 cc 
(d) Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu 
(e) Timbangan 
3) Cara Kerja : 
(a) Mengambil pasir sebanyak 350 gram  
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(b) Mengeringkan pasir kering dalam oven dengan temperature 110oC 
selama 24 jam. 
(c) Mengambil pasir kering 100 gram lalu dimasukkan ke dalam gelas 
ukur 250 cc 
(d) Menuangkan air dan pasir minimal 10 kali lalu membuang airnya. 
(e) Menuangkan air kedalam gelas ukur hingga setinggi 12 cm diatas 
permukaan pasir. 
(f) Mengulangi langkah (e) hingga air dalam gelas tampak jernih. 
(g) Memasukkan pasir ke dalam cawan lalu mengeringkan ke dalam 
oven dengan temperature 110
o
C selama 24 jam. 
(h) Setelah selesai cawan dikeluarkan dan diangin-anginkan hingga 
mencapai suhu kamar.  
(i) Menimbang pasir dalam cawan 
(j) Berat pasir awal A=100 gram, berat pasir akhir = B 
Kadar lumpur = (A-B)/A x 100% 
(k) Jika kadar lumpur lebih dari 5 % maka sebelum digunakan pasir 
harus dicuci terlebih dahulu. 
 
b) Pengujian kadar zat organic dalam agregat halus 
Pasir umumnya diambil dari sungai, maka kemungkinan pasir kotor 
sangat besar, misalnya bercampur dengan lumpur maupun zat organic lainya. 
Pasir sebagai agregat halus dalam beton tidak boleh mengandung zat organic 
terlalu banyak karena akan mengurangi kekuatan beton yang dihasilkan. 
Kandungan zat organic ini dapat dilihat dari percobaan warna abrams harder 
dengan menggunakan larutan NaOH 3%. 
1) Tujuan  
Untuk mengetahui kadar zat organic dalam pasir berdasarkan tabel 
perubahan warna sebagai berikut : 
29 
 
Tabel 3.3. Pengaruh warna terhadap penurunan kekuatan 
Warna Penurunan kekuatan (%) 
Jernih  0 
Kuning muda 0-10 
Kuning tua 10-20 
Kuning kemerahan 20-30 
Coklat kemerahan 30-50 
Coklat tua 50-100 
(sumber kardiyono Tjokromuljo, 2004) 
2) Alat dan Bahan 
(a) Pasir kering oven 
(b) Larutan NaOH 3% 
(c) Gelas Ukur 250 cc 
3) Cara kerja 
(a) Mengambil pasir sebanyak 130 gr yang telah dioven, dan 
memasukanya kedalam gelas ukur. 
(b) Menuangkan NaOH 3% hingga volume mencapai 200 cc. 
(c) Mengocok selama 10 menit. 
(d) Meletakkan campuran tersebut kedalam tempat terlindung selama 24 
jam. 
(e) Mengambil warna air yang ada pada gelas ukur, lalu 
membandingkan warna hasil pengamatan dengan warna tabel 3.3 
 
c) Pengujian spesifik grafity pasir (agregat halus) 
Mengetahui sifat-sifat bahan bangunan yang akan dicapai dalam suatu 
konstruksi adalah sangat penting karena dengan sifat-sifat tersebut dapat 
ditentukan langkah-langkah yang tepat untuk mengerjakan bangunan tersebut. 
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Berat jenis salah satu variabel yang sangat penting dalam merencanakan 
adukan beton, karena dengan mengetahui variabel tersebut dapat dihitung 
volume pasir yang diperlukan. 
1) Tujuan  
(a) Untuk mengetahui bulk specific gravity, yaitu perbandingan antara 
pasir dalam kondisi kering dengan volume pasir total. 
(b) Untuk mengetahui bulk specific gravity (SSD), yaitu perbandingan 
antara berat pasir jenuh dalam kondisi kering permukaan dengan 
volume pasir total. 
(c) Untuk mengetahui apparent specific gravity, yaitu perbandingan 
antara berat pasir kering dengan volume pasir total. 
(d) Untuk mengetahui daya serap air (absorbtion), yaitu perbandingan 
antara berat air yang diserap dengan berat pasir kering. 
2) Alat dan Bahan 
(a) Cawan aluminium 
(b) Volumetric flash 
(c) Conical mould 
(d) Neraca 
(e) Pasir kering oven 
3) Cara kerja 
(a) Menyiapkan pasir kering dalam kondisi SSD  
(b) Pengamatan pasir kering oven dalam kondisi SSD dengan langkah-
langkah sebagai berikut :  
- Pasir dimasukkan kedalam conical mould 1/3 bagian lalu 
ditumbuk 10 kali. 
- Pasir ditambah lagi hingga 2/3 bagian lalu ditumbuk 10 kali. 
- Pasir ditambah hingga penuh lalu ditumbuk 10 kali. 
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- Mengangkat conical mould lalu mengukur penurunan pasir 
yang terjadi. Pasir dalam kondisi SSD apabila penurunan yang 
terjadi sebesar 1/3 tinggi conical mould. 
(c) Mengambil pasir dalam kondisi SSD sebanyak 500 gram dan 
memasukkanya kedalam volumetric flash dan direndam dalam air 
selama 24 jam. 
(d) Menimbang berat volumetric flash + air +pasir (c) 
(e) Mengeluarkan pasir dalam volumetric flsh lalu menimbang 
volumetric flash + air (b) 
(f) Mengeringkan pasir dalam oven selama 24 jam. 
(g) Menimbang pasir yang telah kering oven. 
(h) Menanalisa hasil pengujian dengan rumus-rumus sebagai berikut : 
Bulk Spesific Gravity  =  a / ( b + ( 500 – c ) ) 
Bulk Spesific Gravity SSD = 500 / ( b  + (500 – c) ) 
Apperat Spesific Gravity   = a / ( b + (a – c) )  
Dengan : 
a = berat pasir kering oven (gr) 
b = berat volumetric flash + air (gr) 
c = berat volumetric flash + air + pasir (gr) 
 
d) Pengujian gradasi agregat halus 
Gradasi dan keseragaman diameter pasir sebagai agregat halus lebih 
diperhitungkan daripada agregat kasar, karena sangat menentukan sifat 
pengerjaan  dan sifat kohesif campuran beton. Selain itu pasir sangat 
menentukan pemakaian semen dalam pembuatan beton. 
1) Tujuan  
Pemgujian ini bertujuan untuk mengetahui variasi ukuran pasir, prosentase 
dan modulus kehalusanya. 
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2) Alat dan bahan  
(a) Satu set ayakan dengan susunan diameter lubang 9,5 mm, 4,75 mm, 
2,36 mm, 1,18 mm,0,60 mm, 0,30 mm, 0,15 mm dan pan 
penampungan. 
(b) Mesin penggetar. 
(c) Neraca  
(d) Pasir kering oven sebanyak 3000 gram. 
3) Cara kerja 
(a) Menyiapkan pasir yang telah dioven sebanyak 3000 gram 
(b) Memasang ayakan dengan susunan sesuai dengan besar diameter 
lubang dan terbawah adalah pan penampungan. 
(c) Memasukkan pasir ke dalam ayakan teratas kemudian menutup dengna 
rapat. 
(d) Memasang ayakan tersebut pada mesing penggetar dan digetarkan 
selama 5 menit, kemudian mengambil susunan ayakan tersebut. 
(e) Memindahkan pasir yang tertinggal pada masing- masing ayakan ke 
dalam cawan lalu ditimbang. 
(f) Menghitung prosentase berat pasir tertinggal pada masing – masing 
ayakan. 
(g) Menghitung modulus kehalusan dengan menggunakan rumus :  
modulus kehalusan pasir = a/b 
Keterangan :  
a =  Σ prosentase komulatif berat pasir yang tertinggal selain dalam 
pan 
b = Σprosentase berat pasir yang tertinggal. 
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e) Pengujian kadar air pada pasir (agregat halus)  
Kondisi pasir (agregat halus dalam rancang campuran beton (mix 
design) adalah SSD (saturate surface dry). Tetapi dalam pelaksanaan 
pembuatan adukan, kondisi dari pasir ( agregat halus ) bukan dalam keadaan 
SSD, oleh karena itu perlu diketahui kadar air dari agregat halus tersebut 
sebagai perbandingan rancangan campuran. 
1) Tujuan 
Untuk mengetahui perbandingan antara berat air terhadap berat kering 
butir pasir. 
2) Alat dan bahan  
(a) Neraca  
(b) Cawan  
(c) Oven  
(d) Pasir  
3) Cara kerja 
(a) Menimbang cawan dan memberi nomor. 
(b)  Mengambil benda uji dan memasukkan kedalam cawan lalu 
menimbang pasir dalam cawan (a) 
(c) Mengeringkan pasir kedalam oven selama 24 jam pada suhu 110o c 
(d) Mengeluarkan pasir dari oven dan mengangin-anginkanya kemudian 
menimbang pasir yang telah kering oven tersebut (b) 
(e) Menghitung kadar air = ((a – b)/ b) x 100% 
f) Kaca  
dalam penelitian ini kaca yang sudah bersih tanpa ada campuran 
atau kotoran yang menempel. Kaca kemudian dipecahkan/digiling agar 
mendapatkan bentuk butiram/serbuk dengan ukuran maksimal 4 mm. 
Kaca yang digunakan adalah bahan botol bekas. 
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c. Tahap Ketiga 
Disebut sebagai rencana campuran (mix design) dan pembuatan paving 
block. Dari tahap ketiga ini dapat diketahui rencana campuran dan pembuatan 
paving block. 
1) Rencana campuran (mix design) 
Sesuai dengan perencanaan campuran paving block 
ditetapkan factor air semen (fas) 0,45 dengan sample sebagai berikut:  
- 1 semen : 6 pasir 
- 1 semen : 5,5 pasir : 0,5 serbuk kaca 
- 1 semen : 5 pasir : 1 serbuk kaca 
- 1 semen : 4,5 pasir : 1,5 serbuk kaca 
- 1 semen : 4 pasir : 2 serbuk kaca 
Perhitungan dilakukan dengan perbandingan volume dan prosentase 
penambahan serbuk kaca ( SNI 03-1973-1990) 
2) Pembuatan paving block sesuai proporsi campuran hasil perhitungan 
rencana campuran. Langkah – langkah pembuatan paving block yang 
dilakukan pada tahap ini adalah :  
a) Menyiapkan bahan – bahan campuran adukan paving block 
b) Menimbang masing masing bahan sesuai rencana 
c) Mencampur bahan-bahan tersebut sampai adukan tercampur 
dengan rata 
d) Menyiapkan cetakan paving lock 
e) Memasukkan Semen ke dasar permukaan cetakan setebal 1 cm 
f) Memasukkan adukan mortar kedalam cetakan dengan ketinggian 
tertentu sesuai dengan dimensi sambil dipadatkan dengan plat 
besi atau dengan mesin press. 
g) Setelah cetakan penuh dan padat, permukaan diratakan dan 
diberi kode benda uji diatasnya. 
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d. Tahap keempat 
Disebut sebagai tahap perawatan benda uji ditempatkan pada los 
tertutup atau dalam ruangan yang terhindar dari sinar matahari dengan 
dilandasi papan kayu. Dalam perawatan paving block tidak direndam dalam 
air, karena perawatan hanya ditempatkan pada los tertutup. Lama perawatan 
dari benda uji adalah selama 28 hari dengan menyiraminya dengan air pagi 
dan sore hari. 
 
e. Tahap kelima 
Pada tahap ini dilakukan satu macam pengujian, yaitu uji kuat tekan. 
Sesuai dengan SK SNI M-14-1989-F tentang pengujian kuat tekan beton. 
Pengujian ini dilakukan setelah  beton berumur 28 hari. Pengujian ini 
digunakan untuk mengamati besarnya beban P maksimum atau beban saat 
paving block hancur dengan menggunakan alat uji CTM (Compressioan 
Testing Machine) denga tata cara sebagai berikut : 
1. Menyiapkan benda uji Paving Block yang akan diuji. 
2. Meletakkan benda uji Paving Block pada alat uji kuat tekan CTM. 
3. Mengatur jarum pada alat CTM pada posisi nol. 
4. Menyalakan CTM kemudian membaca jarum sampai Paving Block 
hancur. 
5. Mencatat nilai beban tekan maksimumnya. 
 
f. Tahap keenam 
Disebut sebagai tahap analisa data. Dari hasil pengujian yang telah 
dilakukan, maka perlu dilakukan analisa data yang dihasilkan. Analisa data 
yang digunakan adalah uji normalitas metode uji Shapiro-wilk dan analisa 
regresi dengan curva estimation model linear. 
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g. Tahap ketujuh 
 Disebut sebagai tahap penarikan kesimpulan. Tahap ini didasarkan 
dari analisa data tahap VI, sebagai jawaban dari masalah yang telah 
dirumuskan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
